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Pemda DIY Buka Lowongan CASN PPPK

YOGYA (KR) - Badan Kepegawaian Daerah (BKD)
DIY membuka rekrutmen Calon Aparatur Sipil Negara
(CASN) di lingkungan Pemda DIY pada September
mendatang. Kuota lowongan Pegawai Pemerintah de-
ngan Perjanjian Kerja (PPPK) sebanyak 1.042 orang.
Dari jumlah tersebut paling banyak untuk formasi guru
sebanyak 826, tenaga kesehatan 106, dan teknis
berjumlah 110.

“Saat ini sejumlah persiapan berkaitan dengan proses
seleksi terus kami lakukan. Hal itu sengaja dilakukan
sejak awal dengan harapan tahapan seleksi bisa di-
lakukan secara baik dan optimal. Rekrutmen dimulai
minggu ketiga bulan September 2023 sampai dengan
Maret 2024,” kata Kepala BKD DIY Amin Purwani di
Kompleks Istana Kepresidenan Gedung Agung Yogya-
karta, Kamis (17/8). * Bersambung hal 7 kol 1

Analisis

PENUTUPAN TPA Piyungan menjadikan depo-depo pe-
nampungan sampah di Kota Yogyakarta sementara ditutup.
Akibatnya sampah menggunung di Tempat Pembuangan
Sampah Sementara (TPS). Di banyak tempat tampak sam-
pah menggunung di pinggir jalan. Akibatnya, banyak lalat
dan tercium bau tak sedap. * Bersambung hal 7 kol 1
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Penyanyi Putri Ariani tampil saat Upacara Peringatan Detik-Detik Proklamasi
Kemerdekaan ke-78 Republik Indonesia di Istana Merdeka, Jakarta, Rabu

(17/8/12023).

78 Tahun Indonesia Lalui Rupa-rupa Cobaan

Hadapi Tantangan Baru
dengan Gotong Royong

JAKARTA (KR) - Presiden Joko
Widodo memimpin Upacara Peri-
ngatan Detik-detik Proklamasi pada
Hari Ulang Tahun ke-78 Kemer-
dekaan Republik Indonesia di Ha-
laman Istana Merdeka, Jakarta,

Kamis (17/8).

Presiden yang mengenakan baju
daerah Ageman Songkok Singkepan

Ageng dari Surakarta, Jawa Tengah,
bertindak selaku Inspektur Upacara
Peringatan HUT ke-78 Kemer-
dekaan RI yang mengusung tema
‘Terus Melaju untuk Indonesia
Maju’. Tema ini menyiratkan ajakan
kepada seluruh elemen bangsa un-
tuk melaju bersama melanjutkan
pembangunan dengan menggelo-

rakan semangat berkolaborasi dan
bersinergi.

Bertindak selaku Komandan Upa-
cara Kolonel Arm Joko Setiyo Kur-
niawan, Danmen Armed 2/PY/2
Kostrad. Sebelum upacara, dila-
kukan Kirab Bendera Merah Putih
dan Naskah Proklamasi dari

* Bersambung hal 7 kol 5

PERSITA TANGERANG VS PSS SLEMAN

Laskar Sembada Tolak Jadi Pelampiasan

TANGERANG (KR) - PSS Sleman menolak jadi
pelampiasan tuan rumah, Persita Tangerang saat ber-
hadapan di pekan kesembilan BRI Liga 1 2023/2024.
Pertandingan bakal berlangsung di Indomilk Arena
Tangerang, Jumat (18/8) pukul 19.00 WIB dan bisa di-
saksikan melalui streaming vidio.

PSS hadir ke Tangerang dengan percaya diri tinggi.
Sebab baru saja membuat catatan apik dengan me-
raih dua kemenangan beruntun. Menang 3-2 saat
bertandang ke markas Persikabo dan menang 3-1
atas Bhayangkara FC di Stadion Maguwoharjo.

Hanya saja, melawan Persita diprediksi bakal jadi
laga yang sulit. Dalam dua pertemuan terakhir
musim lalu, PSS selalu menelan kekalahan. Selain
itu, Persita punya motivasi tinggi untuk menang sete-
lah menelan tiga kekalahan beruntun. Di laga ter-
akhir Persita takluk 1-0 dari Persebaya Surabaya.

Pelatih PSS Marian Mihail dalam jumpa pers jelang
pertandingan, Kamis (17/7) sore mengatakan, timnya
berambisi melanjutkan tren positif dan akan mela-
kukan segalanya untuk dapat membawa pulang poin

* Bersambung hal 7 kol 5
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e SABTU 20 Mei 2023
tengah malam, cucuku
umur 4 tahun terbangun
mencari tantenya yang
ada di Bogor Jawa Barat.
la ngotot bahwa tantenya
pulang dan barusan me-
mbelikan mobil-mobilan.
Mungkin cucuku bermim-
pi. (Bekti Subagyo, Sum-
berjo RT 26 RW 04 Nga-
wu, Ngawen Gunungkidul
55861)-f

FORUM
DPRD DIY

TINGGINYA angka ke-
miskinan di DIY sering men-
jadi pembicaraan dalam
berbagai diskusi yang
terkait kerakyatan. Bahkan
di tataran media sosial,
kemiskinan di DIY kerap

menjadi kata mengawali
konten jika menyinggung
tentang keistimewaan DIY.

Terkait hal ini menjadi
perhatian DPRD DIY seba-
gai lembaga legislatif. Ke-
tua DPRD DIY Nuryadi SPd
mengungkapkan, angka
kemiskinan DIY berdasar
data Badan Pusat Statistik
(BPS) 2022 mencapai
angka 11,5 persen menjadi
ironis jika DIY dengan
Undang-Undang Keistime-
waan mendapatkan Dana
Keistimewaan (danais)
yang menyentuh angka Rp
1,42 triliun pertahun (2023).

Karena itu, kata Nurya-
di, seluruh fraksi di DPRD
sepakat bahwa kemiskinan
menjadi pekerjaan rumah
(PR) utama yang harus
segera diselesaikan. Lang-
kah nyata bisa dilakukan, di
antaranya memaksimal-
kan serapan Danais yang
didapatkan dari Pemerintah
Pusat. "Keistimewaan kita
harus bisa menjadi faktor
pengentasan kemiskinan, "
tegas Nuryadi.

Sehingga, baik DPRD
DIY maupun Pemda DIY
bersinergi untuk bersama-
sama berupaya terus
mengentaskan kemiskinan,
termasuk dengan meman-
faatkan instrumen Danais.
Terkait mekanisme untuk

YouTube Kedaulatan Rakyat TV

Ketua DPRD DIY Nuryadi SPd

merealisasikan Danais
untuk pengentasan kemis-
kinan, sebetulnya bisa
diupayakan dengan kema-
uan bersama. "Perkara
aturan bisa kita komuni-
kasikan ke pusat, sangat
bisa," sambungnya. Menu-
rut legislator PDI Perjua-
ngan ini, pengupayaan
peningkatan penggunaan
Danais, menjadi salah satu
jalan untuk pengentasan
kemiskinan di sejumlah
tempat di DIY. Bentuk lain-
nya bisa bersumber dari
pos APBN lainnya serta
APBD DIY. Namun per-
untukannya harus diatur
dengan sebaik dan sedetail
mungkin karena budaya
yang ada di masyarakat
DIY sedikit berbeda.
Sejauhini, kata Nuryadi,
Gubernur DIY Sri Sultan
Hamengku Buwono X
memberikan perhatian ter-
kait persoalan angka ke-
miskinan, sehingga terus
membuka pembahasan
mengenai persoalan pe-
ngentasan kemiskinan de-
ngan DPRD DIY. Mengingat
hal tersebut terkait dengan
persoalan kesejahteraan
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15 LOKUS KAPANEWON KEMISKINAN DI DIY

ABKOTA | _KAPANEWON | INDIVIDU | KELUARGA_

KULONPROGO SENTOLO 31.949 11.373
KULONPROGO PENGASIH 31.647 11.634
KULONPROGO KOKAP 24.792 9.294
KULONPROGO SAMIGALUH 20.196 7.577
BANTUL IMOGIRI 42.957 16.381
GUNUNGKIDUL ~ NGLIPAR 28.155 10.071
GUNUNGKIDUL ~ PLAYEN 42,300 16.074
GUNUNGKIDUL ~ TEPUS 31.271 10.923
GUNUNGKIDUL =~ KARANGMOJO 40.406 15.675
GUNUNGKIDUL PONJONG 44.562 16.443
GUNUNGKIDUL  GEDANGSARI 35.713 13.092
GUNUNGKIDUL ~ SAPTOSARI 34,896 12.242
SLEMAN SEYEGAN 35.491 13.193
SLEMAN PRAMBANAN 34.681 13.325
SLEMAN TEMPEL 36.336 13.653
Sumber: Dinas Sosial DIY
rakyat. Nuryadi memas- garan) maupun penga-

tikan semua fraksi di DPRD
DIY menghendaki kemiski-
nan segera selesai, dengan
angka semakin hari sema-
kin turun. Dengan kewena-
ngan yang dimiliki, baik
legislasi, budgeting (ang-

©)
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wasan (controlling). Dari
kewenangan legeslasi, te-
lah menghasilkan peratu-
ran daerah (perda) yang
mendukung pengentasan
kemiskinan, seperti Perda
DIY No 11 Tahun 2019

X

Kedaulatan Rakyat
@Krjogjadotcom

ANGKA KEMISKINAN DIY TERUS JADI PEMBICARAAN
DPRD DIY __Maksmalkan SerapanDanals untuk Entaskan Kemiskinan

Jumlah (Ribu Orang) Dan Persentase Penduduk Miskin
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tentang Penanggulangan
Kemiskinan. Harapannya
Perda ini menjadi pega-
ngan bagi eksekutif bersa-
ma masyarakat dalam
pelaksanaan pengentasan
kemiskinan.

Dari kewenangan bud-
geting, memberikan duku-
ngan dalam alokasi angga-
ran terkait penanggulangan
kemiskinan dalam APBD
DIY. Termasuk di antaranya
intervensi penanganan
kemiskinan melalui bansos
yang berasal dari APBD
DIY.

Sedangkan aspek pe-
ngawasan salah satunya
agar distribusi bantuan,
bisa sesuai sasaran.
Karena itu, soal pendataan
penduduk miskin menjadi
penting, agar bantuan yang
diberikan sesuai dengan
yang membutuhkan.

Di samping itu melaku-
kan pengawasan sejauh
mana program yang sudah
disampaikan ke DPRD DIY
sudah berjalan dengan ba-
ik. Karena program terse-
but, juga terkait sejauh
mana dampak dari distri-
busi anggaran pengenta-
san kemiskinan.

Para anggota dari se-
tiap fraksi di DPRD DIY,
dalam kunjungan ke daerah
pemilihannya, tentunya
memperhatikan kondisi
masyarakat yang ada di
daerahnya. Termasuk
memberikan perhatian
masyarakat tidak mampu.

Terkait pengucuran

d

TikTok
Kedaulatanrakyat
Kedaulatan rakyat Media

bantuan sosial ke keluarga
miskin, tak dipungkiri hasil-
nya berbeda dari harapan.
Hal itu karena terbentur
budaya. Dimana budaya
warga DIY di pedesaan
memiliki perilaku tidak kon-
sumtif. Sehingga bantuan
yang diberikan tidak
dibelanjakan. Tetapi malah
disimpan.

"Sultan sudah state-
ment bagi masyarakat mis-
kin ekstrem kita siap bantu
anggaran. Tapi dengan pe-
tunjuk pelaksanaan. Na-
mun akan sama saja jika
tak dibelanjakan warga
yang menerima bantuan,”
ujar Nuryadi.

Nuryadi yang berasal
dari Dapil Gunungkidul ini
melihat kecenderungan ter-
sebut. "Petani bahkan me-
milih untuk memberi makan
hewan ternaknya. Untuk
nyangoni anak cucunya ju-
ga. Ini tidak buruk. Agar
bantuan dibelanjakan, ma-
ka perlu pendekatan,” ujar-
nya.

Kenapa bantuan peme-
rintah perlu dibelanjakan,
karena dalam indikator ke-
miskinan Badan Pusat Sta-
tistik (BPS) dengan melihat
angka konsumsi. Meski
memiliki ternak, anak se-
kolah dengan baik, namun
angka konsumsinya ren-
dah, maka bisa masuk
katagori miskin.

Dua kabupaten di DIY
yakni Gunungkidul dan
Kulonprogo masih menjadi
wilayah termiskin berdasar
data BPS tersebut. Di dua
wilayah itu, masyarakat
memiliki kebiasaan hidup
sederhana dan bertani.
Dimana mereka memiliki
budaya tidak konsumtif.

Pendapatan yang diperoleh
untuk membeli ternak, atau
untuk keperluan pendidikan
anaknya.

Nuryadi mengakui bah-
wa bahwa kantong kemis-
kinan banyak terdapat di
Gunungkidul dan juga
Kulonprogo. Di sisi lain,
terdapat potensi ekonomi di
pedesaan, baik berupa
wisata hingga pertanian.
Karena itu harapannya
kepada Pemda DIY dan
Kabupaten terdapat yang
terdapat kantong kemis-
kinan, untuk mengangkap
potensi tersebut dengan
dukungan infraksturtur
yang lebih memadai. Misal
jalan memadai dan sarana
irigasi yang lebih baik.

Tak dapat dipungkiri,
tidak mudah mengubah
budaya masyarakat di
pedesaan untuk konsumitif,
sehingga angka konsum-
sinya bisa melewati batas
indikator ‘miskin’ yang di-
tentukan BPS. Namun bu-
daya warga DIY yang su-
dah menabung, lebih me-
milih uangnya untuk pendi-
dikan telah menghantarkan
angka harapan hidup, ang-
ka kebahagian, angka rata-
rata sekolah, indeks kese-
jahteraan, Indeks Pemba-
ngunan Manusia justru
meningkat. Sehingga ting-
kat kemiskinan di DIY
adalah anomaly, atau kon-
tradiksi kemiskinan.

Data Bappeda DIY ta-
hun 2010 hingga 2022 IPM
di DIY bertambah 5,37 poin,
dari 75,37 pada tahun 2010
menjadi 80,64 pada tahun
2022. Sebagai contoh Ku-
lonprogo kemiskinannya
mendekat 18 persen tapi

*Bersambung hal 7 kol 5




